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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of memorable experiences and satisfaction on the 

intention to revisit tourism destinations in Pesisir Barat, as well as to examine the mediating 

role of satisfaction. The research problem focuses on how tourists' experiences shape their 

satisfaction and affect their intention to return. A quantitative method was used, employing 

multiple linear regression analysis and mediation testing through the Baron & Kenny 

approach. The sample consisted of 399 respondents who had previously visited tourist 

destinations in Pesisir Barat. The results indicate that memorable experiences have a positive 

and significant effect on both satisfaction and revisit intention. Additionally, satisfaction also 

has a positive and significant influence on revisit intention. The mediation test shows that 

satisfaction partially mediates the relationship between memorable experiences and revisit 

intention. The study concludes that tourists’ experiences and satisfaction are crucial factors 

in building loyalty to revisit a tourism destination. Therefore, destination managers should 

create meaningful experiences and improve visitor satisfaction in order to encourage repeat 

visits. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengalaman yang berkesan dan 

kepuasan terhadap niat mengunjungi kembali pariwisata di Pesisir Barat, serta menguji peran 

kepuasan sebagai variabel mediasi. Permasalahan dalam penelitian ini berfokus pada 

bagaimana pengalaman wisata yang dirasakan wisatawan dapat membentuk kepuasan dan 

memengaruhi keinginan untuk kembali berkunjung. Metode yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier berganda dan uji mediasi menggunakan 

pendekatan Baron & Kenny. Sampel penelitian ini berjumlah 399 responden yang pernah 

berkunjung ke destinasi wisata di Pesisir Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengalaman yang berkesan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan dan niat 

mengunjungi kembali. Selain itu, kepuasan juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat mengunjungi kembali. Uji mediasi menunjukkan bahwa kepuasan memediasi 

secara parsial hubungan antara pengalaman yang berkesan dan niat mengunjungi kembali. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pengalaman dan kepuasan wisatawan 

merupakan faktor penting dalam membentuk loyalitas wisatawan untuk kembali ke destinasi 

pariwisata. Oleh karena itu, pengelola destinasi perlu menciptakan pengalaman yang berkesan 

dan meningkatkan kepuasan pengunjung guna mendorong kunjungan ulang. 

 

Kata Kunci: Pengalaman Turis Yang Berkesan, Kepuasan, Niat Mengunjungi Kembali. 
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PENDAHULUAN 

Pesisir Barat memiliki potensi wisata yang 

besar, namun tingkat kunjungan ulang 

wisatawan masih tergolong rendah. Hal ini 

menimbulkan pertanyaan mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi loyalitas 

wisatawan, khususnya dalam hal niat 

untuk berkunjung kembali. Pengalaman 

yang berkesan dan kepuasan wisatawan 

diduga memiliki peran penting dalam 

membentuk niat tersebut. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian untuk menganalisis 

sejauh mana pengalaman yang berkesan 

dan kepuasan berkontribusi terhadap niat 

kunjungan ulang wisatawan di kawasan 

pariwisata Pesisir Barat. 

Permasalahan konseptual yang ditemukan 
dari hasil penelitian terkini yaitu adanya 

perbedaan pengaruh langsung dan tidak 

langsung, beberapa penelitian menemukan 

bahwa pengalaman yang berkesan 

(Memorable Tourism Experience/MTE) 

memiliki pengaruh langsung terhadap niat 

berkunjung ulang (revisit intention), 

sementara yang lain menunjukkan 

pengaruh tersebut dimediasi oleh 

kepuasan. Hidayat et al. (2024) 

menemukan bahwa kepuasan menjadi 

variabel mediasi penting, sedangkan Li et 

al. (2023) menunjukkan MTE langsung 

memengaruhi niat kunjungan ulang. 

Berdasarkan faktor konteks geografis dan 
budaya, di berbagai wilayah, persepsi 

terhadap pengalaman yang menyenangkan 

dan kepuasan dipengaruhi oleh konteks 

budaya lokal. Penelitian di Asia Tenggara 

menunjukkan preferensi berbeda 

dibandingkan dengan wisatawan di Eropa 

atau Amerika. Emadlou et al. (2025) 

menekankan pentingnya karakteristik 

destinasi dan latar belakang wisatawan. 

Ketidakkonsistenan dimensi pengalaman, 

dimana beberapa penelitian membagi 
pengalaman menjadi dimensi afektif, 

kognitif, hedonik, dan relasional, namun 

tidak semua dimensi ini memiliki 

pengaruh yang konsisten terhadap 

kepuasan maupun niat ulang. Hu & Shen 

(2021) menyatakan hanya dimensi hedonik 

dan relasional yang berpengaruh kuat. 

Aspek temporal dalam pengaruh, seperti 
penelitian Kutlu & Ayyıldız (2021) yang 

menegaskan bahwa dampaknya cenderung 

jangka pendek, dan kunjungan ulang 

dipengaruhi oleh pengalaman terbaru. 

Peran emosi dan kenangan positif, karena 

beberapa penelitian mengungkapkan 

bahwa kenangan emosional lebih 

berpengaruh daripada kepuasan rasional. 

Emadlou et al. (2025) menemukan bahwa 

faktor emosional seperti keintiman dan 

kejutan memiliki efek lebih besar terhadap 

niat ulang. 

Ketidakkonsistenan peran kepuasan, 
sementara sebagian besar penelitian 

menganggap kepuasan sebagai determinan 

utama dalam niat berkunjung ulang, 

beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

kepuasan tidak menjamin loyalitas 

destinasi. Sthapit et al. (2023) menemukan 

bahwa loyalitas lebih dipengaruhi oleh 

pengalaman unik daripada sekadar puas. 

Perbedaan antara wisatawan domestik dan 
mancanegara, dimana respons terhadap 

pengalaman dan kepuasan berbeda 

signifikan antara wisatawan lokal dan 

internasional. Kamenidou & Stavrianea 

(2022) menegaskan perbedaan preferensi 

dan ekspektasi. 

Permasalahan metodologikal yang terjadi 

yaitu perbedaan dalam pendekatan 

pengukuran variabel MTE dan kepuasan, 

karena tidak semua penelitian 

menggunakan skala pengukuran yang 

sama untuk MTE dan kepuasan, misalnya 

ada yang menggunakan skala 7 poin likert, 

ada pula yang menggunakan skala 

semantik diferensial. 

Luong & Long (2025) menggunakan 
model eksploratif kualitatif untuk 

memahami pengalaman superior, berbeda 

dengan Iqbal et al. (2023) yang 

menggunakan model kuantitatif 

multivariat. 

Variasi desain penelitian (cross sectional 
vs longitudinal), karena sebagian besar 

penelitian menggunakan desain cross 

sectional yang tidak bisa menangkap 

perubahan niat dalam jangka waktu 

tertentu. 
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Yu & Egger (2021) menunjukkan bahwa 
pengalaman pariwisata yang bersifat 

memorable lebih efektif diukur dalam 

studi longitudinal karena dampaknya 

berubah seiring waktu. 

Ketidakkonsistenan dalam teknik analisis 
statistik, misalnya penelitian menggunakan 

teknik analisis yang berbeda, seperti Smart 

PLS, SEM Lisrel, regresi linier berganda, 

dan Anova yang menyebabkan kesulitan 

dalam membandingkan hasil antar 

penelitian. 

Rahim et al. (2022) menggunakan 

pendekatan SEM dengan software AMOS, 

sedangkan Azhar et al. (2022) 

mengaplikasikan SEM PLS via Smart 

PLS, menghasilkan model dengan tingkat 

signifikansi yang berbeda. 

Masalah sampling dan representativitas 
data, di beberapa penelitian memiliki 

ukuran sampel kecil (<200), sehingga 

validitas eksternal diragukan. Selain itu, 

populasi yang digunakan bervariasi, 

misalnya wisatawan lokal, mancanegara, 

backpacker, hingga pelancong ekowisata. 

Kurangnya kontrol terhadap variabel 
moderator, faktor seperti citra destinasi, 

cuaca, dan kondisi infrastruktur jarang 

dimasukkan sebagai kontrol variabel, 

padahal signifikan memengaruhi 

pengalaman wisatawan. 

Perbedaan konteks lokasi dan budaya, 
seperti penelitian dari Eropa dan Asia 

Tenggara menggunakan pendekatan 

kultural berbeda, misalnya Suhud & Allan 

(2024) meneliti wisata gunung, sedangkan 

Bhattacharya et al. (2023) meneliti wisata 

pantai dan homestay di India. 

Kurangnya validasi konstruk, karena tidak 

semua penelitian menguji validitas 

konvergen dan diskriminan. Ini membuat 

kesimpulan tentang hubungan antar 

variabel menjadi lemah secara 
metodologis. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, 

maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian berjudul pengaruh pengalaman 

yang berkesan dan kepuasan terhadap niat 

mengunjungi kembali pariwisata di Pesisir 

Barat. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji secara empiris pengaruh 

pengalaman yang berkesan terhadap niat 

mengunjungi kembali, untuk menguji 

secara empiris pengaruh kepuasan 

terhadap niat mengunjungi kembali, untuk 

menguji secara empiris pengaruh 

pengalaman yang berkesan dan kepuasan 

secara bersama-sama terhadap niat 

mengunjungi kembali. 

 

TEORI DAN HIPOTESIS 

Pengertian Pengalaman Yang Berkesan 

(Memorable Tourism Experience/MTE) 

Hu & Shen (2021) mengatakan bahwa 
MTE adalah pengalaman yang dikenang 

secara positif dan tetap tersimpan dalam 

ingatan jangka panjang wisatawan, yang 

mencakup elemen afektif, hedonistik, 

keterlibatan, dan makna pribadi. Emadlou 

et al. (2025) menyatakan bahwa MTE 

didefinisikan sebagai pengalaman 

perjalanan yang sangat personal, 

emosional, dan simbolis, serta memiliki 

arti khusus dalam kehidupan wisatawan 

dan biasanya terjadi dalam konteks yang 

unik. Martin et al. (2021) mengatakan 

MTE adalah pengalaman wisata yang 

menyentuh secara emosi, memberi 

pembelajaran, dan membangkitkan 

keinginan untuk berbagi dan kembali, di 

mana keterlibatan wisatawan sangat tinggi. 

Kim et al. (2024) mengatakan bahwa MTE 

mengandung keunikan, kejutan, dan 

interaksi yang tidak biasa, yang 

membentuk kesan positif jangka panjang 

dan memicu loyalitas serta kunjungan 

ulang. Kutlu & Ayyıldız (2021) 

menyatakan bahwa MTE adalah hasil dari 

interaksi antara wisatawan, lingkungan 

destinasi, dan masyarakat lokal, yang 

secara keseluruhan menciptakan kenangan 

kuat dan berulang. Aybek & Ozdemir 

(2022) mengatakan MTE adalah 

pengalaman perjalanan yang memberikan 

makna, refleksi diri, dan transformasi, 

tidak sekadar konsumsi tempat tetapi 

sebagai bagian dari pertumbuhan pribadi. 
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Hosany et al. (2022) mengatakan bahwa 
pengalaman yang berkesan terdiri dari 

komponen afektif dan kognitif, termasuk 

kenikmatan, pembelajaran, keterlibatan 

emosional, dan penceritaan ulang kepada 

orang lain. Kamenidou & Stavrianea 

(2022) menyatakan bahwa MTE berperan 

langsung dalam meningkatkan kepuasan 

dan intensi kunjungan ulang, terutama jika 

pengalaman tersebut mampu menggugah 

emosi positif dan kebaruan. 

 

Dimensi Pengalaman Yang Berkesan 

(Memorable Tourism Experience/MTE) 

Dimensi-dimensi dalam MTE, diantaranya 
Hu & Shen (2021) mengatakan terdapat 7 

dimensi utama MTE yang menjadi rujukan 

klasik dalam pengukuran MTE yaitu 

hedonism (kesenangan dan kenikmatan), 

novelty (pengalaman baru dan unik), local 

culture (keterlibatan dengan budaya lokal), 

refreshment (penyegaran fisik dan mental), 

meaningfulness (makna personal yang 

mendalam), involvement (keterlibatan aktif 

dalam aktivitas wisata), knowledge 

(memperoleh informasi atau wawasan 

baru). 

Eck et al. (2024) mengatakan hubungan 
mindfulness dengan MTE dalam konteks 

wisata sukarela, peneliti menguatkan 

dimensi hedonism, involvement, novelty, 

meaningfulness, dan knowledge, dengan 

tambahan perspektif mindfulness sebagai 

pendekatan memperdalam keterlibatan 

emosional. Bartaloni et al. (2025) 

melakukan penelitian yang menyoroti 

dimensi MTE pada pengalaman di sektor 

perhotelan, yaitu dimensi afektif meliputi 

emosi positif dan negatif yang kuat seperti 

keterkejutan dan kegembiraan, serta 

pengaturan fisik dan sosial meliputi 

lingkungan fisik dan interaksi sosial yang 

sangat memengaruhi kesan yang terbentuk. 

 

 

 

Pengaruh Pengalaman Yang Berkesan 

(Memorable Tourism Experience/MTE) 

Terhadap Kepuasan  

Cardoso et al. (2024) dalam review 
sistematis terhadap inovasi pariwisata, 

peneliti mengaitkan MTE dengan 

personalization, engagement, innovation, 

dan storytelling yang menjadi elemen kuat 

dalam menciptakan pengalaman yang 

benar-benar berkesan dan berbeda dari 

biasa. Lukoseviciute et al. (2024) dalam 

konteks pengembangan wisata berbasis 

jejak budaya dan alam mengatakan bahwa 

dimensi utama MTE meliputi connection 

with nature, cultural immersion, learning, 

dan aesthetic appreciation. 

Beberapa penelitian terdahulu telah 
menunjukkan bahwa pengalaman wisata 

yang berkesan MTE memiliki pengaruh 

signifikan terhadap tingkat kepuasan 

wisatawan. Hal ini disebabkan karena 

MTE mampu membangkitkan keterlibatan 

emosional, pembelajaran, dan kepuasan 

afektif yang mendalam. 

Menurut Sihombing & Antonio (2025) 

bahwa pengalaman wisata yang 

mengesankan berkontribusi secara 

langsung pada pembentukan kepuasan 

karena wisatawan cenderung mengevaluasi 

perjalanan mereka secara positif ketika 

pengalaman tersebut meninggalkan 

kenangan kuat yang bertahan lama. Aspek 

seperti keunikan, keterlibatan sosial, serta 

pembelajaran personal menjadi elemen 

utama yang membentuk persepsi kepuasan 

setelah perjalanan. 

Cao et al. (2025) dalam penelitiannya di 
wisata geoturisme di Mt. Longhu, China, 

menemukan bahwa persepsi wisatawan 

terhadap pengalaman berkesan secara 

langsung meningkatkan rasa puas terhadap 

destinasi, bahkan menjadi prediktor kuat 

terhadap loyalitas jangka panjang. Dimensi 

seperti novelty, aesthetic appreciation, dan 

cultural involvement menjadi kunci dalam 

membentuk hubungan ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jurnal Manajemen dan Bisnis Vol. 15 No. 1 Oktober 2024:  17 – 32 

21 

 

Penelitian oleh Akbulut et al. (2024) 
dalam konteks wisata petualangan 

paralayang juga menunjukkan bahwa 

pengalaman tak terlupakan dari aktivitas 

ekstrem berdampak signifikan terhadap 

rasa puas dan kepercayaan terhadap 

penyedia layanan, yang menekankan 

bahwa MTE bukan hanya soal kenangan, 

tetapi juga pembentukan persepsi positif 

terhadap kualitas layanan. Dengan 

demikian, hipotesis pertama dan kedua 

yang diajukan yaitu H1. Pengalaman yang 

berkesan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan pariwisata di 

Pesisir Barat. H2. Pengalaman yang 

berkesan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat mengunjungi 

kembali pariwisata di Pesisir Barat. 

 

Pengertian Kepuasan 

Hamdy et al. (2024) mengatakan bahwa 
kepuasan wisatawan didefinisikan sebagai 

sejauh mana kebutuhan, keinginan, dan 

harapan wisatawan terpenuhi selama 

kunjungan, serta persepsi mereka terhadap 

layanan yang diterima. Rodriguez 

Hernandez & Ilarri (2024) menyatakan 

bahwa kepuasan wisatawan dapat 

didefinisikan sebagai respon afektif 

terhadap pengalaman dan layanan yang 

diberikan oleh destinasi, dan merupakan 

indikator utama loyalitas serta niat 

kunjungan ulang.  

Souha et al. (2024) mengatakan bahwa 
kepuasan dalam konteks wisata adalah 

evaluasi subjektif atas pengalaman wisata 

secara keseluruhan, termasuk layanan, 

fasilitas, dan interaksi sosial yang 

dirasakan wisatawan. De Vasconcelos et 

al. (2024) menyatakan bahwa kepuasan 

wisatawan merupakan hasil dari persepsi 

wisatawan terhadap kualitas elemen 

destinasi, seperti kebersihan, kenyamanan, 

aksesibilitas, dan keramahan layanan. 

 

Dimensi Kepuasan 

Inmor et al. (2025) dalam penelitiannya 
tentang metaverse tourism 

mengidentifikasi tiga dimensi utama 

kepuasan wisatawan yaitu hedonistic 

satisfaction (kesenangan atau kepuasan 

afektif), cognitive satisfaction (pemenuhan 

ekspektasi intelektual), social interaction 

(kepuasan akibat keterlibatan sosial selama 

berwisata).  

Islam & Sadhukhan (2025) melakukan 
penelitian pada pariwisata kreatif 

mengungkap dimensi kepuasan yaitu 

destination services (akomodasi, 

transportasi), cultural offerings 

(pengalaman budaya), personal fulfillment 

(kepuasan emosional dan makna pribadi). 

Murgado Armenteros et al. (2025) 
melakukan penelitian yang fokus pada 

agrowisata dan mengidentifikasi dimensi 

kepuasan yang mencakup product quality 

(mutu produk lokal), service encounter 

(interaksi dengan penyedia layanan), place 

identity (keterikatan emosional dengan 

tempat). 

Gong et al. (2025) dalam penelitiannya 

tentang pariwisata pegunungan 

mengatakan bahwa dimensi kepuasan 

meliputi environmental quality 

(kebersihan, alam), facility satisfaction 

(kenyamanan dan ketersediaan fasilitas), 

safety perception (rasa aman selama 

berwisata). 

Carvache Franco & Regalado Pezua 
(2025) dalam penelitiannya di destinasi 

pesisir budaya mengungkap dimensi yaitu 

cultural satisfaction, environmental 

aesthetics, accessibility dan services. 

 

Pengaruh Kepuasan Terhadap Niat 

Mengunjungi Kembali  

Menurut Yulita & Widaningsih (2024) 
dalam penelitiannya ditemukan bahwa 

kepuasan wisatawan tidak hanya secara 

langsung mempengaruhi niat untuk 

kembali, tetapi juga memperkuat efek dari 

pengalaman emosional dan citra destinasi 

terhadap niat untuk memberikan 

rekomendasi melalui word of mouth yang 

menunjukkan bahwa kepuasan berperan 

sebagai mediator penting dalam perilaku 

pasca kunjungan. 
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Penelitian Bhatt et al. (2024) menunjukkan 
bahwa pengalaman yang menyenangkan 

dan memuaskan meningkatkan keterikatan 

emosional wisatawan, yang kemudian 

mendorong niat untuk melakukan 

kunjungan ulang secara sukarela, terutama 

dalam konteks pariwisata budaya dan 

alam. 

Almodawer et al. (2024) juga memperkuat 

temuan dengan menyatakan bahwa 

persepsi kualitas dan pengalaman 

pemulihan memiliki efek signifikan 

terhadap kepuasan dan pada gilirannya 

terhadap niat kunjungan ulang, terutama 

dalam sektor pariwisata kesehatan. Dalam 

konteks ini, tingkat kepuasan menjadi 

variabel krusial dalam mendorong loyalitas 

wisatawan. 

Dengan demikian, hipotesis kedua yang 

diajukan yaitu H3. Kepuasan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap niat 

mengunjungi kembali pariwisata di Pesisir 

Barat. H4. Kepuasan memediasi pengaruh 

antara pengalaman yang berkesan terhadap 

niat mengunjungi kembali pariwisata di 

Pesisir Barat. 

 

Pengertian Niat Mengunjungi Kembali 

Kamenidou & Stavrianea (2022) 
mengatakan bahwa niat mengunjungi 

kembali didefinisikan sebagai keinginan 

atau kemauan wisatawan untuk kembali ke 

destinasi yang telah dikunjungi 

sebelumnya. Niat ini dipengaruhi oleh 

pengalaman masa lalu, tingkat kepuasan, 

dan citra destinasi yang dipersepsikan oleh 

wisatawan. 

Rasoolimanesh et al. (2022) menyatakan 

bahwa niat mengunjungi kembali 

merupakan hasil dari perilaku wisatawan 

yang menunjukkan sikap positif dan 

loyalitas terhadap suatu destinasi, setelah 

merasa terikat dan puas dengan 
pengalaman yang didapat. 

Hossain et al. (2024) mengatakan bahwa 

niat mengunjungi kembali 

menggambarkan komitmen psikologis 

wisatawan untuk kembali ke destinasi 

yang sama di masa depan, yang 

dipengaruhi oleh kepuasan, citra destinasi, 

dan pengalaman budaya. 

Cetin et al. (2024) menyatakan bahwa niat 
mengunjungi kembali adalah kemungkinan 

wisatawan untuk datang kembali ke 

destinasi tertentu sebagai hasil dari 

pengalaman positif, rasa puas, dan 

kepercayaan terhadap lingkungan 

pariwisata. 

Tabaeeian et al. (2023) mengatakan bahwa 
niat mengunjungi kembali dipengaruhi 

oleh kualitas hubungan dan persepsi 

layanan, serta sering kali berfungsi sebagai 

indikator loyalitas jangka panjang terhadap 

destinasi. 

 

Dimensi Niat Mengunjungi Kembali 

Menurut Hu et al. (2024) dalam 

penelitiannya di taman nasional Tiongkok 

mengatakan bahwa niat mengunjungi 

kembali dibentuk oleh dua dimensi utama 

yaitu dimensi emosional seperti nostalgia, 

kedekatan emosional, rasa puas, dan 

kebahagiaan, kemudian dimensi rasional 

seperti kepercayaan terhadap kualitas 

destinasi, harga yang wajar, dan efisiensi 

layanan. 

Penelitian Bhatt et al. (2024) 
mengidentifikasi tiga dimensi utama yang 

membentuk niat kunjungan ulang, yaitu 

affection based intention (berbasis 

perasaan dan keterikatan), cognitive 

intention (penilaian logis dan pengalaman 

sebelumnya), loyalty driven intention 

(kesetiaan terhadap merek atau destinasi). 

Dalam konteks pariwisata sosial, Gurlek et 
al. (2024) menemukan bahwa niat 

mengunjungi kembali dipengaruhi oleh 

empati terhadap karyawan lokal, 

keterlibatan sosial, kepuasan terhadap nilai 

sosial destinasi. 

Penelitian Tang et al. (2025), dimensi 
revisit intention dalam wisata pedesaan 

tradisional mencakup trust (kepercayaan 

terhadap lingkungan dan masyarakat 

lokal), engagement (keterlibatan dengan 

budaya lokal), perceived safety (rasa aman 

selama berkunjung). 
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Dengan demikian, kerangka konseptual 
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 

berikut ini. 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Penelitian 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan analisis deskriptif. 

Terdapat satu variabel bebas yaitu 

pengalaman yang berkesan (X1), satu 

variabel terikat yaitu niat mengunjungi 

kembali, satu variabel mediasi yaitu 

kepuasan (M). Teknik analisis yang akan 

digunakan diantaranya uji kualitas data 

yaitu uji validitas dan uji reliabilitas, 

teknik analisis data yaitu uji regresi linier 

berganda, uji hipotesis yaitu uji t dan uji F, 

uji koefisien determinasi. Alat analisis 

yang digunakan yaitu SPSS. Unit analisis 

yaitu individu. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu motode survei 

dengan menggunakan kuesioner online, 

penelitian dilakukan pada populasi besar, 

tetapi menggunakan teknik pengambilan 

sampel yang diambil dari populasi karena 

keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga. 

Skala pengukuran menggunakan skala 

likert 1 sampai dengan 5, dimana 1 artinya 

sangat tidak setuju, 2 artinya tidak setuju, 

3 artinya netral, 4 artinya setuju, dan 5 

artinya sangat setuju. Jumlah populasi 

sebanyak 250.000 (Dinas Pariwisata 

Pesisir Barat, 2023). Teknik pengambilan 

sampel dengan menggunakan simple 

random sampling sebanyak 399 

responden.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan penyebaran kuesioner 

dan pengolahan data dengan menggunakan 

SPSS diketahui karakteristik responden 

yang terangkum pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
No Kategori Karakteristik Jumlah % 

1 Jenis kelamin Laki-laki 220 55,1 

  Perempuan 179 44,9 

2 Usia <20 tahun 50 12,5 

  20-29 tahun  170 42,6 

  30-39 tahun 110 27,6 

  >40 tahun 69 17,3 

3 Pendidikan terakhir SMA/SMK 132 33,1 

  Diploma 59 14,8 

  Sarjana (S1) 164 41,1 

  Pascasarjana  44 11,0 

4 Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 100 25,1 

  Pegawai Negeri/Swasta 140 35,1 

  Wirausaha 80 20,1 

  Lainnya 79 19,8 

5 Pendapatan bulanan <Rp 2 juta 113 28,3 

  Rp 2 juta – Rp 4 juta 137 34,3 

  >Rp 4 juta 149 37,3 

6 Domisili Pesisir Barat 116 29,1 

  Luar Pesisir Barat 173 43,4 

  Luar Provinsi 110 27,6 

7 Pernah berkunjung 1 kali 153 38,3 

  2-3 kali 146 36,6 

  >3 kali 100 25,1 

8 Waktu kunjungan < 6 bulan lalu 164 41,1 
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No Kategori Karakteristik Jumlah % 

  6 – 12 bulan lalu 132 33,1 

  >12 bulan lalu 103 25,8 

Sumber: Output SPSS (2024). 

 

Berdasarkan data dari 399 responden, 
mayoritas berjenis kelamin laki-laki 

(55,1%) dan berada pada rentang usia 20–

29 tahun (42,6%). Tingkat pendidikan 

responden didominasi oleh lulusan Sarjana 

(41,1%), dengan sebagian besar bekerja 

sebagai pegawai negeri/swasta (35,1%). 

Dari segi pendapatan, responden terbanyak 

memiliki penghasilan di atas Rp4.000.000 

per bulan (37,3%). Sebagian besar 

responden berdomisili di luar Pesisir Barat 

namun masih dalam wilayah Provinsi 

Lampung (43,4%). Berdasarkan frekuensi 

kunjungan, responden yang baru satu kali 

berkunjung tercatat paling banyak 

(38,3%), dan mayoritas kunjungan terakhir 

dilakukan dalam 6 bulan terakhir (41,1%). 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

responden penelitian umumnya merupakan 

wisatawan muda, berpendidikan tinggi, 

dengan pekerjaan tetap dan pendapatan 

menengah ke atas, yang cukup baru 

mengenal destinasi wisata di Pesisir Barat. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, 
maka dilakukan uji validitas dan uji 

reliabilitas terlebih dahulu yang terangkum 

pada Tabel 2 dan Tabel 3 berikut ini. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 
Variabel Item R hitung R tabel Keterangan 

Pengalaman yang 

berkesan (X) 

X1 0,914 0,098 Valid 

X2 0,886 0,098 Valid 

X3 0,875 0,098 Valid 

Kepuasan (M) M1 0,895 0,098 Valid 

M2 0,885 0,098 Valid 

M3 0,876 0,098 Valid 

Niat mengunjungi 

kembali (Y) 

Y1 0,892 0,098 Valid 

Y2 0,909 0,098 Valid 

Y3 0,908 0,098 Valid 

Sumber: Output SPSS (2024). 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh item 
kuesioner valid karena r tabel (df = 397, α 

= 0,05) sebesar 0,098. Selanjutnya 

dilakukan uji reliabitas yang terangkum 

pada Tabel 3 berikut ini.

 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Pengalaman yang berkesan (X) 0,871 Reliabel 

Kepuasan (M) 0,862 Reliabel 

Niat mengunjungi kembali (Y) 0,887 Reliabel 

Sumber: Output SPSS (2024). 
 

Tabel 3 menunjukkan bahwa semua 

variabel memiliki α > 0,6 artinya seluruh 

variabel dinyatakan reliabel sehingga layak 

digunakan untuk pengujian hipotesis. 

Kemudian, Tabel uji regresi linier berganda 

dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini.
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Tabel 4. Output Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients 

Model 
Unstandardized 

Coefficients (β) 
Std. Error 

Standardized 

Coefficients (β) 
t Sig. 

(Constant) 0,721 0,101 - 7,138 0,000 

Pengalaman  0,354 0,044 0,476 8,045 0,000 

Kepuasan 0,419 0,041 0,561 10,220 0,000 

Sumber: Output SPSS (2024). 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier 

berganda, diperoleh bahwa variabel 

pengalaman berkesan dan kepuasan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

niat mengunjungi kembali pariwisata di 

Pesisir Barat. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi untuk variabel pengalaman 

sebesar 0,000 dengan koefisien β = 0,354, 

dan variabel kepuasan juga menunjukkan 

signifikansi 0,000 dengan koefisien β = 

0,419. Kedua nilai tersebut lebih kecil dari 

0,05, yang berarti pengaruhnya signifikan. 

Koefisien positif menunjukkan bahwa 

semakin tinggi pengalaman yang berkesan 

dan kepuasan yang dirasakan, maka 

semakin tinggi pula niat wisatawan untuk 

kembali berkunjung. Dengan demikian, 

baik pengalaman maupun kepuasan 

merupakan prediktor penting dalam 

membentuk niat kunjungan ulang 

wisatawan.

 

Tabel 5. Hasil Uji Mediasi Variabel Pengalaman Yang Berkesan Terhadap Kepuasan 

(Model a) 

Model 
Unstandardized 

Coefficients (β) 
Std. Error t Sig. 

(Constant) 1,02 0,10 10,20 0,000 

Pengalaman  0,843 0,025 34,256 0,000 

Sumber: Output SPSS (2024). 

 

Hasil uji regresi pada model a menunjukkan 

bahwa pengalaman yang berkesan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan wisatawan. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai koefisien regresi sebesar β = 

0,843, dengan nilai t = 34,256 dan 

signifikansi sebesar 0,000. Nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 

mengindikasikan bahwa pengaruh tersebut 

signifikan secara statistik. Dengan 

demikian, semakin tinggi pengalaman yang 

berkesan yang dirasakan wisatawan, maka 

semakin tinggi pula tingkat kepuasan 

mereka terhadap pariwisata di Pesisir Barat.

 

Tabel 6. Hasil Uji Mediasi Variabel Pengalaman Yang Berkesan Terhadap Niat  

Mengunjungi Kembali (Model c) 

Model 
Unstandardized 

Coefficients (β) 
Std. Error t Sig. 

(Constant) 1,10 0,09 12,22 0,000 

Pengalaman  0,782 0,029 27,135 0,000 

Sumber: Output SPSS (2024). 

 

Pengalaman yang berkesan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap niat 

mengunjungi kembali pariwisata di Pesisir 

Barat. Koefisien regresi yang diperoleh 

sebesar β = 0,782, dengan t = 27,135 dan 

nilai signifikansi 0,000. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

pengalaman terhadap niat kembali 

signifikan secara statistik. Artinya, semakin 

positif pengalaman wisatawan saat 

berkunjung, maka semakin besar pula 

keinginan mereka untuk kembali ke 

destinasi tersebut di masa mendatang. 
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Tabel 7. Hasil Uji Mediasi Variabel Pengalaman Yang Berkesan dan Kepuasan Terhadap 

Niat Mengunjungi Kembali (Model b/Langsung dan Tidak Langsung 

Model 
Unstandardized 

Coefficients (β) 
Std. Error t Sig. 

(Constant) 0,721 0,101 7,138 0,000 

Pengalaman 0,354 0,044 8,045 0,000 

Kepuasan 0,419 0,041 10,220 0,000 

Sumber: Output SPSS (2024). 

 

Hasil uji regresi pada model b 

menunjukkan bahwa baik pengalaman yang 

berkesan maupun kepuasan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

niat mengunjungi kembali. Pengalaman 

memiliki koefisien regresi sebesar β = 

0,354 dengan t = 8,045 dan sig. = 0,000, 

sedangkan kepuasan memiliki koefisien β = 

0,419, t = 10,220, dan sig. = 0,000. Nilai 

signifikansi keduanya yang lebih kecil dari 

0,05 menunjukkan bahwa pengaruh kedua 

variabel signifikan secara statistik. 

Penurunan koefisien pengalaman dari 0,782 

(pada model c) menjadi 0,354 (pada model 

b) setelah kepuasan dimasukkan ke dalam 

model, menunjukkan bahwa kepuasan 

memediasi secara parsial hubungan antara 

pengalaman berkesan dan niat mengunjungi 

kembali.

 

Tabel. 8. Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of The 

Estimate 

1 0,884 0,781 0,780 0,317 

Sumber: Output SPSS (2024). 

 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai R 

Square sebesar 0,781, yang menunjukkan 

bahwa 78,1% variabilitas niat mengunjungi 

kembali dapat dijelaskan oleh variabel 

pengalaman yang berkesan dan kepuasan. 

Sementara itu, nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,780 mengindikasikan bahwa 

model tetap kuat meskipun disesuaikan 

dengan jumlah variabel prediktor. Nilai R 

sebesar 0,884 menunjukkan adanya korelasi 

yang sangat kuat antara prediktor dan 

variabel dependen. Dengan demikian, 

model regresi ini dinilai baik dan mampu 

menjelaskan sebagian besar variasi dalam 

niat mengunjungi kembali pariwisata di 

Pesisir Barat. 

 

Pengalaman yang berkesan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kepuasan. 

Hasil uji regresi (model a) menunjukkan 

bahwa pengalaman yang berkesan memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kepuasan wisatawan, dengan 

koefisien regresi β = 0,843, nilai t = 34,256, 

dan signifikansi 0,000. Angka ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

pengalaman positif yang dirasakan 

wisatawan selama berada di destinasi 

pariwisata Pesisir Barat, maka semakin 

tinggi pula tingkat kepuasan mereka 

terhadap destinasi tersebut. Temuan ini 

konsisten dengan teori pengalaman wisata 

yang menyatakan bahwa memori positif 

dan pengalaman unik dapat meningkatkan 

persepsi kepuasan pengunjung. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Cardoso et al. 

(2024); Sihombing & Antonio (2025); Cao 

et al. (2025); Akbulut et al. (2024). 
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Pengalaman yang berkesan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap niat 

mengunjungi kembali. 

Uji regresi sederhana (model c) 

menunjukkan bahwa pengalaman berkesan 

secara langsung memengaruhi niat 

mengunjungi kembali, dengan nilai 

koefisien regresi β = 0,782, t = 27,135, dan 

p-value = 0,000. Hal ini menegaskan bahwa 

wisatawan yang memiliki pengalaman 

menyenangkan dan tak terlupakan 

cenderung memiliki keinginan yang kuat 

untuk kembali mengunjungi destinasi 

tersebut. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa pengalaman emosional berperan 

penting dalam membentuk loyalitas 

wisatawan. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Kutlu & Ayyıldız (2021). 

 

Kepuasan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat mengunjungi 

kembali. 

Dalam model regresi berganda (model b), 

variabel kepuasan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap niat mengunjungi 

kembali, dengan koefisien β = 0,419, t = 

10,220, dan signifikansi 0,000. Hal ini 

mengindikasikan bahwa wisatawan yang 

merasa puas dengan kunjungan mereka 

akan cenderung memiliki keinginan untuk 

kembali. Kepuasan berperan sebagai 

determinan penting dalam membentuk 

loyalitas dan perilaku kunjungan ulang, 

sesuai dengan konsep dalam teori 

pemasaran pariwisata. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Yulita & Widaningsih 

(2024). 

 

Kepuasan memediasi pengaruh antara 

pengalaman yang berkesan terhadap 

niat mengunjungi kembali. 

Analisis mediasi menggunakan pendekatan 

Baron dan Kenny menunjukkan adanya 

mediasi parsial oleh variabel kepuasan. Hal 

ini ditunjukkan dengan penurunan nilai 

koefisien regresi pengalaman terhadap niat 

kembali, dari β = 0,782 (model c) menjadi β 

= 0,354 (model b) setelah kepuasan 

dimasukkan ke dalam model, di mana 

kedua variabel tetap signifikan. Artinya, 

sebagian pengaruh pengalaman terhadap 

niat kembali disalurkan melalui kepuasan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun 

pengalaman langsung berpengaruh terhadap 

keinginan untuk kembali, kepuasan 

memperkuat dan memperjelas hubungan 

tersebut. Ini mendukung pemahaman 

bahwa membangun pengalaman yang 

berkesan dan memuaskan secara bersamaan 

akan lebih efektif dalam mendorong 

loyalitas wisatawan. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Almodawer et al. (2024). 

 

KESIMPULAN 

Keempat hipotesis dalam penelitian ini 

terbukti diterima secara statistik. 

Pengalaman yang berkesan dan kepuasan 

terbukti memiliki peran penting secara 

langsung maupun tidak langsung dalam 

membentuk niat wisatawan untuk 

mengunjungi kembali destinasi pariwisata 

di Pesisir Barat. Oleh karena itu, upaya 

peningkatan kualitas pengalaman dan 

kepuasan pengunjung harus menjadi fokus 

utama dalam strategi pengembangan 

pariwisata berkelanjutan. 

 

SARAN 

1. Pengelola pariwisata di Pesisir Barat 
disarankan untuk meningkatkan kualitas 

pengalaman wisata yang berkesan dan 

unik bagi pengunjung, seperti 

pelayanan yang personal, kegiatan 

interaktif, dan atraksi lokal yang 

autentik, karena pengalaman terbukti 

berpengaruh besar terhadap kepuasan 

dan niat kunjungan ulang. 

2. Unsur kepuasan terbukti memediasi 
pengaruh pengalaman terhadap niat 

kembali, sehingga perlu dijaga dengan 

peningkatan fasilitas, kebersihan, 

aksesibilitas, dan keramahan layanan. 

Evaluasi berkala terhadap tingkat 

kepuasan pengunjung juga penting 

dilakukan. 

3. Mengingat adanya hubungan antara 
pengalaman dan niat mengunjungi 

kembali, strategi promosi dapat 

difokuskan pada wisatawan yang 
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pernah berkunjung, misalnya melalui 

program loyalitas, testimoni, atau 

referral. 

4. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 
Menambahkan variabel lain seperti citra 

destinasi, emosi, atau motivasi wisata; 

menggunakan metode kualitatif atau 

mixed method untuk menggali lebih 

dalam aspek pengalaman; melakukan 

studi perbandingan antar destinasi di 

Lampung atau wilayah lain. 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner 

Variabel Item Kuesioner 

Pengalaman yang berkesan 1. Pariwisata di Pesisir Barat menciptakan kenangan yang 
mengasyikkan (pengalaman yang tak terlupakan) bagi 

saya. 

2. Pariwisata di Pesisir Barat membuat perjalanan saya 

menyenangkan dengan menciptakan pengalaman yang 

unik. 

3. Pariwisata di Pesisir Barat menciptakan lebih banyak 

pengalaman yang tak terlupakan selama perjalanan saya. 

Kepuasan 4. Kualitas pariwisata di Pesisir Barat dapat meningkatkan 
kepuasan saya terhadap destinasi wisata. 

5. Destinasi wisata yang ditawarkan di Pesisir Barat melebihi 

ekspektasi saya yang membuat perjalanan saya lebih 

menyenangkan. 

6. Mendapatkan pengalaman unik pariwisata di Pesisir Barat 

adalah salah satu cita-cita saya dan membuat saya bahagia. 

Niat Mengunjungi kembali 7. Di masa mendatang, saya akan bepergian ke destinasi di 
pariwisata Pesisir Barat yang menawarkan pengalaman 

unik. 

8. Saya merekomendasikan destinasi di pariwisata Pesisir 

Barat yang unik kepada keluarga dan teman-teman saya. 

9. Saya berbagi pengalaman berkesan yang saya peroleh di 

pariwisata Pesisir Barat dengan orang lain. 
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